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ABSTRAK Penelitian ini membahas desain metodologis dalam studi hadis tematik (mawḍū‘i), 

sebagai pendekatan alternatif untuk menjawab tantangan metodologi hadis di era 
kontemporer. Menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, artikel ini 
menyajikan kerangka sistematis tentang bagaimana merancang penelitian hadis 
tematik, mulai dari perumusan masalah, teknik pengumpulan data, hingga metode 
analisis yang melibatkan content analysis, analisis komparatif, dan sintesis. 
Penelitian ini juga menyoroti tantangan integrasi lintas disiplin serta perlunya 
standardisasi dalam studi hadis tematik. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi 
panduan metodologis bagi para peneliti dan akademisi dalam mengembangkan studi 
hadis yang relevan dengan konteks kekinian, tanpa menghilangkan otentisitas 
khazanah klasik. 

Kata kunci Hadis Tematik, Metodologi Penelitian, Studi Pustaka, Analisis Konten, Design 
Penelitian 

  

ABSTRACT This study explores the methodological design of thematic hadith studies (mawḍū‘i) as 
an alternative approach to address challenges in hadith research within the 
contemporary era. Utilizing a qualitative approach based on library research, this 
article presents a systematic framework for designing thematic hadith research, 
covering problem formulation, data collection techniques, and analysis methods 
including content analysis, comparative analysis, and synthesis. The study also 
highlights the challenges of interdisciplinary integration and the need for 
standardization in thematic hadith research. The findings are expected to serve as a 
methodological guide for researchers and academics in developing hadith studies that 
remain relevant to modern contexts while preserving classical authenticity. 

Keywords Thematic Hadith, Research Methodology, Library Research, Content Analysis, 
Research Design, 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Dalam lanskap keilmuan Islam kontemporer, studi hadis menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks seiring dengan dinamika perkembangan zaman. Kebutuhan akan 
pemahaman hadis yang holistik dan komprehensif menjadi semakin mendesak, terutama 
dalam menghadapi berbagai persoalan kekinian yang memerlukan panduan dari sumber 
otentik ajaran Islam(Azifa 2019). Fenomena ini menuntut adanya metodologi penelitian 
yang mampu menjembatani antara khazanah klasik dan kebutuhan kontemporer, yang 
salah satunya dapat diwujudkan melalui pendekatan studi hadis tematik. 

Studi hadis tematik atau mawḍū'i telah menunjukkan perkembangan yang signifikan 
dalam tradisi keilmuan Islam Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
orientasi kajian hadis kontemporer di Indonesia mengalami transformasi metodologis 
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yang menarik, dengan kecenderungan yang semakin mengintegrasikan pendekatan 
interdisipliner dalam memahami teks-teks hadis(Azifa 2019). Namun, masih terdapat 
kekosongan dalam hal sistematisasi design penelitian yang khusus untuk studi hadis 
tematik, yang berbeda dengan metodologi penelitian hadis konvensional yang lebih 
menekankan pada aspek sanad dan kritik historis. 

Urgensi pembahasan design penelitian studi hadis tematik semakin terasa ketika kita 
menghadapi realitas bahwa para peneliti dan akademisi sering kali mengalami kesulitan 
dalam merancang kerangka metodologis yang tepat untuk kajian tematik. Permasalahan 
ini tidak hanya menyangkut aspek teknis pengumpulan dan analisis data, tetapi juga 
berkaitan dengan bagaimana mengonstruksi argumentasi yang kuat berdasarkan corpus 
hadis yang terkumpul(Mardiana 2021). Lebih jauh, tantangan dalam mengintegrasikan 
berbagai disiplin ilmu dalam studi hadis tematik memerlukan pendekatan yang lebih 
sistematis dan terstruktur. 

Kompleksitas ini semakin diperkuat dengan keragaman tipologi studi hadis 
kontemporer yang berkembang di Indonesia. Penelitian yang dilakukan terhadap artikel- 
artikel jurnal terindeks menunjukkan adanya variasi pendekatan yang cukup luas dalam 
studi hadis, namun belum ada standarisasi yang jelas mengenai design penelitian yang 
optimal untuk studi tematik(Pahrudin 2022). Kondisi ini mengindikasikan perlunya 
elaborasi yang mendalam tentang bagaimana merancang penelitian studi hadis tematik 
yang dapat memenuhi standar akademik sekaligus relevan dengan konteks kekinian. 

Dalam konteks pengembangan metodologi penelitian kualitatif berbasis kepustakaan 
untuk studi keagamaan dan keberagamaan dalam Islam, studi hadis tematik menempati 
posisi yang strategis(Pahrudin 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi dimensi-dimensi tertentu dari ajaran Islam secara lebih mendalam dan 
komprehensif. Namun, keberhasilan penelitian tersebut sangat bergantung pada kualitas 
design penelitian yang dirancang sejak awal, yang mencakup formulasi masalah, kerangka 
teoritis, metodologi pengumpulan data, hingga teknik analisis yang akan digunakan. 

Artikel ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menyajikan pembahasan 
komprehensif tentang design penelitian studi hadis tematik. Pembahasan akan dimulai 
dengan eksplorasi konsep dasar studi hadis tematik dan evolusinya dalam tradisi 
keilmuan Islam. Selanjutnya, akan diuraikan berbagai komponen esensial dalam design 
penelitian, mulai dari tahap perencanaan hingga implementasi. Bagian berikutnya akan 
fokus pada metodologi pengumpulan data hadis tematik, termasuk teknik-teknik takhrij 
dan klasifikasi hadis yang relevan dengan tema tertentu. 

Diskusi akan dilanjutkan dengan pembahasan tentang kerangka analisis yang dapat 
digunakan dalam studi hadis tematik, termasuk pendekatan hermeneutik, analisis 
semantik, dan integrasi dengan disiplin ilmu lainnya. Artikel ini juga akan mengeksplorasi 
tantangan-tantangan praktis yang sering dihadapi dalam penelitian hadis tematik dan 
solusi-solusi metodologis yang dapat diterapkan. Bagian akhir akan memberikan contoh- 
contoh konkret implementasi design penelitian dalam berbagai tema kajian hadis, disertai 
dengan evaluasi kritis terhadap kelebihan dan keterbatasan masing-masing pendekatan. 

Melalui pembahasan yang sistematis ini, diharapkan artikel dapat memberikan 
kontribusi signifikan bagi pengembangan metodologi penelitian hadis tematik di 

Indonesia. Lebih dari itu, diskusi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 
studi hadis kontemporer dan memberikan panduan praktis bagi para peneliti yang akan 
melakukan kajian hadis tematik. Dengan demikian, tradisi studi hadis dapat terus 
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berkembang dengan tetap mempertahankan otentisitas dan relevansinya dalam 
menjawab berbagai tantangan zaman. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2. 1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 
(library research) yang berfokus pada analisis tekstual terhadap literatur-literatur yang 
berkaitan dengan design penelitian studi hadis tematik. Pemilihan metode kualitatif 
didasarkan pada karakteristik objek kajian yang bersifat deskriptif-analitis, dimana 
peneliti berupaya memahami dan menjelaskan fenomena metodologis dalam studi hadis 
tematik secara mendalam(Saefullah 2024). Pendekatan studi pustaka dipilih karena 
sesuai dengan hakikat kajian ini yang bertujuan untuk mengkonstruksi kerangka teoretis 
dan praktis berdasarkan analisis terhadap berbagai sumber literatur yang 
relevan(Maharani 2022). 

Metode kualitatif dalam konteks penelitian ini memungkinkan eksplorasi yang 
mendalam terhadap berbagai dimensi metodologis yang terkait dengan design penelitian 
studi hadis tematik. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk 
menganalisis data secara induktif, dimana temuan-temuan yang muncul dari literatur 
dapat dikembangkan menjadi proposisi teoretis yang lebih komprehensif. Lebih jauh, 
metode kualitatif memfasilitasi proses interpretasi yang holistik terhadap berbagai 
pandangan dan praktik metodologis yang berkembang dalam tradisi studi hadis 
kontemporer. 

2. 2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari karya-karya klasik dan 

kontemporer yang secara khusus membahas metodologi studi hadis tematik atau 
mawḍū'i. Kategori ini mencakup kitab-kitab metodologi hadis klasik yang membahas 
pendekatan tematik, seperti karya-karya ulama yang mengembangkan metode mawḍū'i, 
serta penelitian-penelitian kontemporer yang secara spesifik mengkaji aspek 
metodologis dalam studi hadis tematik(Darmalaksana 2020). 

Pemilihan sumber data primer dilakukan berdasarkan kriteria relevansi, 
kredibilitas, dan kontribusi terhadap pengembangan metodologi studi hadis tematik. 
Sumber-sumber ini dipilih dengan mempertimbangkan representativitas perspektif yang 
beragam, baik dari tradisi ulama klasik maupun akademisi kontemporer yang memiliki 
otoritas dalam bidang studi hadis. 

2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder meliputi artikel-artikel jurnal terindeks, baik nasional 

maupun internasional, yang membahas aspek-aspek metodologis dalam penelitian hadis. 
Kategori ini juga mencakup disertasi, tesis, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan 
studi hadis tematik, serta karya-karya yang membahas metodologi penelitian kualitatif 
dalam konteks studi keislaman(Nasir and Supardin 2023). Pengumpulan data sekunder 
dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap database akademik, repositori digital, 
dan platform jurnal elektronik. Proses ini melibatkan penggunaan kata kunci yang 
spesifik dan relevan untuk memastikan komprehensivitas dalam mengidentifikasi 
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. 3 Teknik Analisis Data 
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1. Analisis Konten (Content Analysis) 

Teknik analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan 
menganalisis tema-tema utama yang muncul dalam literatur yang dikaji. Proses ini 
melibatkan pembacaan sistematis terhadap seluruh sumber data, pengkodean konsep- 
konsep kunci, dan pengorganisasian temuan berdasarkan kategori-kategori teoretis yang 
relevan(Abdurrahman 2024). Analisis konten memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi pola-pola metodologis yang konsisten serta variasi-variasi dalam 
pendekatan studi hadis tematik. Implementasi analisis konten dalam penelitian ini 
dilakukan melalui tahap-tahap yang sistematis, mulai dari pre-analisis, eksplorasi 
material, hingga treatment hasil dan interpretasi. Setiap sumber literatur dianalisis 
dengan menggunakan framework analisis yang konsisten untuk memastikan validitas 
dan reliabilitas temuan. 

2. Analisis Komparatif 
Analisis komparatif digunakan untuk membandingkan berbagai pendekatan 

metodologis yang ditemukan dalam literatur, baik dari perspektif temporal (klasik versus 
kontemporer) maupun geografis (tradisi ulama Timur Tengah versus akademisi 
Indonesia). Teknik ini memungkinkan identifikasi keunggulan dan kelemahan masing- 
masing pendekatan, serta sintesis terhadap elemen-elemen terbaik dari berbagai tradisi 
metodologis(Amrulloh et al. 2023). Proses analisis komparatif melibatkan penyusunan 
matriks perbandingan yang memuat berbagai aspek metodologis, seperti teknik 
pengumpulan hadis, kriteria seleksi, metode analisis, dan kerangka interpretasi. Melalui 
analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi kontribusi unik dari setiap pendekatan serta 
potensi integrasi yang dapat dilakukan. 

3. Analisis Sintesis 
Analisis sintesis dilakukan untuk mengintegrasikan berbagai temuan dari analisis 

konten dan komparatif menjadi proposisi teoretis yang komprehensif tentang design 
penelitian studi hadis tematik. Proses ini melibatkan konstruksi kerangka metodologis 
yang menggabungkan elemen-elemen terbaik dari berbagai pendekatan yang telah 
dianalisis(Dini 2024). Tahap sintesis mencakup formulasi model design penelitian yang 
dapat diaplikasikan dalam konteks studi hadis tematik, lengkap dengan langkah-langkah 
operasional dan pertimbangan-pertimbangan praktis. Hasil sintesis ini kemudian 
dievaluasi berdasarkan kriteria feasibilitas, validitas, dan relevansi dengan kebutuhan 
penelitian hadis kontemporer. 

2. 4 Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan 
menggunakan berbagai jenis literatur dari periode dan tradisi yang berbeda. Validitas 
juga dijaga melalui proses peer review dengan melibatkan akademisi yang memiliki 
keahlian dalam bidang studi hadis dan metodologi penelitian. Reliabilitas penelitian 
diupayakan melalui dokumentasi yang sistematis terhadap seluruh proses penelitian, 
mulai dari pengumpulan data hingga analisis, sehingga memungkinkan replikasi oleh 
peneliti lain(Sya’roni 2017). 
Proses validasi juga melibatkan member checking dengan cara mengkonfirmasi 
interpretasi peneliti terhadap literatur klasik dengan pandangan akademisi yang 
memiliki keahlian dalam bidang tersebut. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 
interpretasi yang dilakukan tidak keluar dari konteks dan makna asli dari sumber- 
sumber yang dikaji. 

2. 5 Keterbatasan Penelitian 



2497 

Khoirul Alfiyani, Muhammad Alif, Repa Hudan Lisalam 

Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2025, Hal 2493-2503               

 

 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal akses terhadap beberapa manuskrip 

klasik yang belum dipublikasikan secara luas, serta literatur dalam bahasa Arab yang 
memerlukan proses transliterasi dan terjemahan. Keterbatasan lainnya terletak pada 
fokus kajian yang terbatas pada aspek metodologis, sehingga tidak mencakup 
implementasi praktis dari design penelitian yang dirumuskan(Waruwu 2023). 

Meskipun demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi validitas dan kontribusi 
penelitian, karena fokus kajian yang spesifik memungkinkan analisis yang mendalam 
terhadap aspek metodologis yang menjadi concern utama penelitian ini. Keterbatasan 
yang ada juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi 
dimensi-dimensi lain dari studi hadis tematik. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3. 1 Signifikansi Metodologis Studi Hadis Tematik dalam Konteks Epistemologi 

Islam Kontemporer 
Temuan dalam penelitian ini mengungkap dimensi metodologis yang fundamental 

dalam pengembangan studi hadis tematik sebagai pendekatan hermeneutik yang 
responsif terhadap dinamika zaman. Analisis mendalam terhadap design penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan tematik tidak hanya merupakan inovasi metodologis, 
tetapi juga merupakan respons epistemologis terhadap tantangan kontemporer dalam 
memahami ajaran Islam secara holistik dan kontekstual(Al-Albani 2010). 

Hadis pertama yang menjadi landasan epistemologis adalah: 

ة َ˚ََهُرَ ََأ بِيَن˚َع َ ضِيَ ََير  سُولَََُق الَ : ق الَ َنهَُ˚َع َََالُلََر  لَّىَََاِللََر  لَّمَ َيهَِ˚ََع لَ َالُلََص  س  هَََُم„ََل˚ََعَََِن˚ََع َََسئُِلَ َن˚ََمَ : و  ةَِ˚َاَََومَ ˚ََيَ ََلجِمَ ˚َأَََُف ك ت م  اَلقِي ام   ر„َن اَن˚ََمََِمَ„َبلِِج 

"Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 'Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, 
maka ia akan dikekang pada hari kiamat dengan kekang dari api.” (HR. Abu Dawud, Hadis 
No. 3658)(Abu Dawud 2019a) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan dalam konteks ketika para sahabat 
bertanya kepada Rasulullah tentang kewajiban menyebarkan ilmu. Pada masa itu, 
terdapat kekhawatiran di kalangan beberapa sahabat bahwa menyebarkan ilmu kepada 
orang yang tidak layak akan menyebabkan penyalahgunaan. Namun, Rasulullah 
menegaskan bahwa menyembunyikan ilmu ketika ditanya adalah dosa besar. Konteks ini 
menunjukkan pentingnya transparansi epistemologis dalam pengembangan metodologi 
penelitian hadis, di mana setiap temuan harus dibagikan untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan(al-Asqalani 2020). 

Signifikansi hadis ini dalam konteks design penelitian studi hadis tematik terletak 
pada imperatif metodologis untuk mengembangkan pendekatan yang memungkinkan 
akses yang lebih luas terhadap khazanah hadis. Pendekatan tematik memfasilitasi 
sistematisasi dan kategorisasi hadis berdasarkan tema-tema yang relevan dengan 
kehidupan kontemporer, sehingga memungkinkan transfer pengetahuan yang lebih 
efektif(Ismail 2018). 
3. 2 Transformasi Paradigma Penelitian Hadis: Dari Pendekatan Atomistik 

menuju Holistik 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa design penelitian studi hadis tematik 

merepresentasikan transformasi paradigma dari pendekatan atomistik yang berfokus 
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pada hadis individual menuju pendekatan holistik yang mempertimbangkan interkoneksi 
tematik. Transformasi ini memiliki implikasi epistemologis yang signifikan dalam 
memahami ajaran Islam sebagai sistem nilai yang koheren dan integratif(Al-Qardhawi 
2017). 

دَّث ن ا دََُح  مَّ دَّث ن اَر،„ََب شَّاََبنَُ˚ََمُح  دَََُح  مَّ دَّث ن اَر،„ََعفَ ˚ََجَ َبنَُ˚ََمُح  ة ،َبنَِ˚ََمرِوَ˚ََع ََن˚ََع ََعب ةُ،˚ََشََُح  َخت رَِ˚ََلبَ َ̊اََأ بيَِن˚ََع ََمُرَّ  دَ„ََس عِيَأ بيََِن˚ََع ََيِ،'َ

سُولَََُق الَ : ق الَ ََيَِ،'ََرَِ˚لخُدَ̊اََ لَّىََاِللَََر  لَّمَ ََيهَِ˚ََع لَ ََالُلَََص  س  مَ ََي،'ع نَََِكتبُُواَ˚ََتَ ََلَ : "و  دَََِمحُهُ،˚ََليَ ˚ََفَ ََرآنَِ˚ََلقََُ̊اََََيرَ ˚ََغ َََي'ع نَََِك ت بَ ََن˚ََو  ح  لَ ََيَ'ع نَََِثوُاَ'و   و 

جَ  ر   ح 

"Dari Abu Sa'id al-Khudri berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
'Janganlah kalian menulis dariku, dan barangsiapa yang telah menulis dariku selain Al- 
Quran, maka hendaklah ia menghapusnya. Berceritakanlah dariku dan tidak ada dosa.” 
(HR. Muslim, Hadis No. 3004)(Muslim 2020) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan pada periode awal ketika Rasulullah 
khawatir akan tercampurnya Al-Quran dengan hadis dalam tulisan. Pada masa itu, 
kemampuan membaca dan menulis masih terbatas, dan Rasulullah mengutamakan 
hafalan Al-Quran. Namun, seiring perkembangan waktu dan setelah Al-Quran 
terkodifikasi dengan baik, para sahabat mulai mencatat hadis-hadis untuk menjaga 
keasliannya. Konteks ini menunjukkan evolusi metodologis dalam preservasi dan 
transmisi hadis, yang relevan dengan pengembangan design penelitian kontemporer(As- 
Suyuti 2016). 

Hadis ini memberikan perspektif historis tentang evolusi metodologi preservasi 
hadis, dari tradisi oral menuju kodifikasi tertulis. Dalam konteks design penelitian studi 
hadis tematik, transformasi ini menunjukkan pentingnya adaptasi metodologis sesuai 
dengan kebutuhan zaman. Pendekatan tematik merepresentasikan evolusi natural dari 
metodologi klasik menuju metodologi yang lebih responsif terhadap kompleksitas 
kontemporer(Rahman 2019). 

a) Dimensi Hermeneutik dalam Konstruksi Makna Tematik 
Analisis mendalam terhadap design penelitian mengungkap dimensi hermeneutik 

yang kompleks dalam konstruksi makna tematik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan tematik tidak hanya merupakan teknik kategorisasi, tetapi juga merupakan 
proses hermeneutik yang melibatkan interpretasi kontekstual, intertekstual, dan meta- 
tekstual(Gadamer 2004). 

ضِيَ َد„ََسعُو˚ََمَ ََبنَِ˚ََاِللَََبدَِ˚ََع َََن˚َع َ سُولََُق الَ : ق الَ َنهَُ˚ََعَ ََالُلََر  لَّىََاِللََر  لَّمَ ََيهَِ˚ََع لَ ََالُلََص  س  رَ : و  أ˚ََاَالُلََن ضَّ دِيثََمِنَّاََس مِعَ ََ˝مر  هََُا˝ح  فِظ  تَّىَََف ح  امِلََِف رُبََََّغ هُ،'يُب لََِح  ََح 

رُبَََّنهُ،˚ََمََِفق هُ˚ََأ ََهُوَ َن˚ََمَ ََإِل ىَه„ََقَ˚ََفَِ امِلَََِو   هَ„ََبِف قِيَيسَ ˚ََلَ ََه„ََقَ˚ََفَََِح 

"Dari Abdullah bin Mas'ud radiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 'Semoga Allah mencerahkan wajah orang yang mendengar hadis dari 
kami, lalu ia menghafalnya hingga menyampaikannya. Kadang-kadang pembawa fiqh 
(pemahaman) kepada orang yang lebih faham darinya, dan kadang-kadang pembawa fiqh 
itu sendiri bukan ahli fiqh.” (HR. At-Tirmidzi, Hadis No. 2656)(At-Tirmidzi 2021a) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan ketika Rasulullah melihat antusiasme para 
sahabat dalam menghafal dan menyampaikan hadis. Beliau menyadari bahwa tidak 
semua sahabat memiliki kemampuan interpretasi yang sama, namun mereka tetap 
berperan penting dalam transmisi hadis. Konteks ini menunjukkan pentingnya 
kolaborasi dalam proses pemahaman dan penyampaian ajaran Islam, di mana setiap 
individu memiliki peran sesuai dengan kapasitasnya(Ibn Katsir 2017). 

Signifikansi hadis ini dalam konteks hermeneutik studi hadis tematik terletak pada 
pengakuan terhadap diversitas kapasitas interpretif dan pentingnya pendekatan 
kolaboratif dalam konstruksi makna. Design penelitian tematik memfasilitasi kolaborasi 
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antar peneliti dengan latar belakang dan keahlian yang berbeda, sehingga menghasilkan 
pemahaman yang lebih komprehensif(Hashim 2020). 

b) Implikasi Sosio-Pedagogis dalam Konteks Pendidikan Islam Kontemporer 
Temuan penelitian mengungkap implikasi sosio-pedagogis yang signifikan dari 

design penelitian studi hadis tematik dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. 
Pendekatan tematik memungkinkan konstruksi kurikulum yang lebih relevan dan 
responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital(Zarkasyi 2018). 

دَّث ن ا دَّث ن اََآد مُ،ََح  لَّىََيَِ'ََالنَّبَََِع نَََِس،„ََأ نَ ََن˚ََع َََالتَّيَّاحِ،ََأ بيََِن˚ََع َََعب ةُ،˚ََشَََُح  لَّمَ ََيهَِ˚ََع لَ ََالُلَََص  س  لَ ََسرُواَ'َََِِيَ : ق الَ ََو  بَ ََسرُوا،'َََِِتعَُ ََو  لَ ََشرُواَ'َََِِو   رُواَ'تنُ فََِو 

"Dari Anas radiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
'Mudahkanlah dan jangan dipersulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat orang 
lari.” (HR. Bukhari, Hadis No. 69)(Al-Bukhari 2022a) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan ketika Rasulullah mengutus Mu'adz bin 
Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari ke Yaman untuk menyebarkan Islam. Beliau memberikan 
nasihat pedagogis yang fundamental tentang pentingnya pendekatan yang 
mempermudah dalam penyampaian ajaran Islam. Konteks ini menunjukkan prinsip 
pedagogis yang harus diterapkan dalam setiap bentuk pendidikan Islam, termasuk dalam 
pengembangan metodologi penelitian hadis(Ibn Sa’d 2019). 

Relevansi hadis ini dalam konteks design penelitian studi hadis tematik terletak 
pada imperatif metodologis untuk mengembangkan pendekatan yang memudahkan 
akses dan pemahaman terhadap khazanah hadis. Pendekatan tematik memfasilitasi 
sistematisasi yang user-friendly dan memungkinkan pembelajaran yang lebih 
efektif(Nasution 2020). 

c) Teknologi Digital dan Transformasi Metodologi Penelitian Hadis 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa design penelitian studi hadis tematik 

mengalami transformasi signifikan seiring dengan perkembangan teknologi digital. 
Integrasi teknologi dalam metodologi penelitian hadis memungkinkan analisis yang lebih 
sophisticated dan akses yang lebih demokratis terhadap khazanah hadis(Ahmed 2021). 

ة َ˚ََهرَُ ََأ بِيَََن˚ََع َ ضِيَ ََير  سُولَ ََأ نََََّنهَُ˚ََعَ ََالُلَََر  لَّىََاِللَََر  لَّمَ ََيهَِ˚ََع لَ ََالُلََص  س  ةَُ˚ََلحََِ̊اَ: ق الَ ََو  الَّةَََُكم  اَََيثَُ˚ََف حَ ََؤمِنَِ،˚ََلمََُ̊اَََض  د ه  ج  َأ حَ ََف هُوَ ََو   بِه اََقَ

"Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 'Hikmah adalah barang hilang milik orang mukmin, maka di mana saja ia 
menemukannya, maka dialah yang paling berhak atasnya.” (HR. At-Tirmidzi, Hadis No. 
2687)(At-Tirmidzi 2021b) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan dalam konteks ketika para sahabat 
bertanya kepada Rasulullah tentang sikap yang seharusnya diambil ketika menemukan 
kebenaran atau hikmah dari sumber yang tidak biasa atau dari orang yang tidak dikenal 
sebagai muslim. Rasulullah menegaskan bahwa kebenaran dan hikmah harus diterima 
dari manapun sumbernya, selama substansinya benar dan tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. Konteks ini menunjukkan prinsip keterbukaan epistemologis dalam 
pencarian kebenaran(Al-Ghazali 1982). 

Signifikansi hadis ini dalam konteks integrasi teknologi digital dalam penelitian 
hadis terletak pada prinsip adaptabilitas metodologis. Teknologi digital, sebagai tools 
yang netral, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penelitian 
hadis, sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip fundamental Islam(Bakar 
2019). 

d) Konstruksi Identitas Epistemologis dalam Studi Islam Kontemporer 
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Analisis mendalam terhadap temuan penelitian mengungkap bahwa design 

penelitian studi hadis tematik berperan dalam konstruksi identitas epistemologis studi 
Islam kontemporer. Pendekatan tematik memfasilitasi dialog konstruktif antara tradisi 
klasik dan kebutuhan kontemporer(Esposito 2017). 

ضِيَ َيَِ'ََرَِ˚لخُدَ˚َاَََد„ََس عِيََأ بيَِن˚ََع َ سوُلََُق الَ : ق الَ ََنهَُ˚َعَ َالُلَر  لَّىَاِللَر  س لَّمَ َيهَِ˚َع لَ َالُلَص  ذِهََِبع ثَُ˚ََيَ َا للََإنََِّ: و  ةَِ˚ََاََلِه  ل ىَلمََُُّّْ أَع   سَِ˚ر 

َكَُ دَََِن˚ََمَ َة„ََس نَ َمِائ ةََِل'ََِِ اَدَُ'يجُ  اََل ه   دِين ه 

"Dari Abu Sa'id al-Khudri radiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 'Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat ini pada setiap 
penghujung seratus tahun orang yang memperbaharui agama mereka.” (HR. Abu Dawud, 
Hadis No. 4291)(Abu Dawud 2019b) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan ketika Rasulullah berbicara tentang 
kontinuitas dan pembaharuan dalam Islam. Beliau menjelaskan bahwa setiap era akan 
memiliki tantangan dan kebutuhan yang berbeda, dan Allah akan mengutus orang-orang 
yang mampu memperbarui pemahaman agama sesuai dengan konteks zamannya tanpa 
mengubah substansi ajaran. Konteks ini menunjukkan prinsip dinamisme dalam Islam 
yang mengakomodasi perubahan metodologis untuk menjaga relevansi ajaran(As- 
Sakhawi 2020). 

Relevansi hadis ini dalam konteks konstruksi identitas epistemologis studi hadis 
tematik terletak pada legitimasi teologis untuk inovasi metodologis. Design penelitian 
tematik merepresentasikan bentuk tajdid (pembaharuan) dalam metodologi studi hadis 
yang responsif terhadap kebutuhan zaman tanpa mengkompromikan autentisitas 
ajaran(Amin 2021). 

e) Dimensi Sosio-Kultural dalam Aplikasi Metodologi Tematik 
Temuan penelitian mengungkap dimensi sosio-kultural yang kompleks dalam 

aplikasi metodologi studi hadis tematik. Pendekatan tematik memungkinkan 
kontekstualisasi ajaran Islam dalam berbagai setting sosio-kultural yang 
beragam(Arkoun 2018). 

ضِيَ ََر'„ََذ َََأ بِيَََنَ˚ََع َ سُولَََُق الَ : ق الَ ََنهُ˚ََع َََالُلََر  لَّىََاِللََر  س لَّمَ ََيهَِ˚ََع لَ ََالُلََص  جَََُإِنَّكَ ََر،'„ََذ َََأ ب اََي ا: و  اهِلِيَّةَََفِيكَ ََلََر  انُكَُ˚ََإََََِ،َج   مَ˚ََخو 

لُكَُ و  ل هُمَََُم،˚ََخ  ع  انَ ََنَ˚ََف مَ ََم،˚ََيدِيكَُ˚َأ َََحتَ ˚ََتَ ََالُلََج  اََمهُ˚ََطعَِ˚ََليَُ˚ََفَ ََي دِهَََِحتَ ˚ََتَ ََأ خُوهََُك  اَََسهُ˚ََلبَِ˚ََليََُ̊وََ ََكُلُ،˚ي أََمِمَّ لَ ََلب سَُ،َ̊يََ َمِمَّ اَََم˚ََفُوهَُ'تكُ لََِو  إَََِم،˚ََغلِبُهُ˚ََيَ ََم  ََف أ عِينُوهَََُمَ˚ََفتمُُوهَُ˚ََك لَََّنَ˚ََف 

 م˚

"Dari Abu Dzar radiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 'Wahai Abu Dzar, sesungguhnya pada dirimu ada sifat jahiliyah. Mereka adalah 

saudara-saudaramu yang Allah letakkan di bawah tanganmu. Barangsiapa yang 
saudaranya berada di bawah tangannya, maka hendaklah ia memberinya makan dari apa 

yang ia makan, dan memberinya pakaian dari apa yang ia pakai. Janganlah kalian 
membebani mereka dengan apa yang memberatkan mereka, jika kalian membebankan 
kepada mereka, maka tolonglah mereka.” (HR. Bukhari, Hadis No. 30)(Al-Bukhari 2022b) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan ketika Abu Dzar melakukan perselisihan 
dengan Bilal bin Rabah dan mengeluarkan kata-kata yang menyinggung latar belakang 

etnis Bilal. Rasulullah mengoreksi sikap Abu Dzar dan mengajarkan prinsip fundamental 
tentang kesetaraan manusia dan perlakuan yang adil terhadap sesama, terlepas dari latar 
belakang sosio-kultural. Konteks ini menunjukkan sensitivitas Islam terhadap keragaman 

dan pentingnya pendekatan yang inklusif(At-Tabari 2019). 
Signifikansi hadis ini dalam konteks aplikasi metodologi tematik terletak pada 

imperatif untuk mengembangkan pendekatan yang sensitif terhadap keragaman sosio- 
kultural. Design penelitian tematik harus mampu mengakomodasi berbagai perspektif 
dan konteks budaya dalam interpretasi hadis(Said 2020). 
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f) Prospek Pengembangan Metodologi Penelitian Hadis di Era Globalisasi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa design penelitian studi hadis tematik 
memiliki prospek yang sangat promising dalam konteks globalisasi. Pendekatan tematik 
memungkinkan konstruksi discourse yang universal sekaligus particular, yang relevan 
dengan dinamika global kontemporer(Robertson 2018). 

ة َ˚ََهُرَ ََأ بِيََن˚ََع َ ضِيَ ََير  سُولَ ََأ نََََّنهَُ˚ََع َََالُلََر  لَّىََاِللََر  س لَّمَ ََيهَِ˚ََع لَ ََالُلََص  امِعَََِتَُ˚بعُِثَ: ق الَ ََو  و  نُصَََِلك لِمِ،َ̊اََبجِ  بَ ََعبِ،˚ََرََباِلَرتَُ˚ََو  ا˚ََو  ف اتيِحََِأتُيِتََُمََن ائََِأ ن اََين م  ََبمِ 

ائِنَِ ز   ي دِيَفيَِت˚ََف وُضِعَ َرضَِ˚َل ََُّْ˚َاََخ 

"Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 'Aku diutus dengan jawami' al-kalim (kalimat-kalimat yang padat makna), aku 
ditolong dengan rasa takut (musuh), dan ketika aku sedang tidur, aku diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi lalu diletakkan di tanganku.” (HR. Bukhari, Hadis No. 2977)(Al- 
Bukhari 2022a) 

Asbabul Wurud: Hadis ini diriwayatkan ketika Rasulullah menjelaskan kepada para 
sahabat tentang karakteristik unik risalahnya dibandingkan dengan para nabi 
sebelumnya. Beliau menekankan bahwa ajaran Islam memiliki karakteristik universal 
yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks dan zaman. Konsep "jawami' al-kalim" 
menunjukkan efisiensi dan efektivitas ajaran Islam yang dapat mengakomodasi 
kompleksitas kehidupan manusia dengan prinsip-prinsip yang padat namun 
komprehensif(An-Nawawi 2020). 

Relevansi hadis ini dalam konteks prospek pengembangan metodologi penelitian 
hadis di era globalisasi terletak pada karakteristik universal dan fleksibilitas ajaran Islam 
yang memungkinkan adaptasi metodologis sesuai dengan kebutuhan zaman. Design 
penelitian tematik merepresentasikan manifestasi kontemporer dari prinsip "jawami' al- 
kalim" dalam metodologi studi hadis(Hallaq 2019). 

g) Refleksi Epistemologis dan Implikasi Futuristik 
Analisis komprehensif terhadap temuan penelitian ini mengungkap implikasi 

epistemologis yang profound dalam pengembangan studi Islam kontemporer. Design 
penelitian studi hadis tematik tidak hanya merepresentasikan inovasi metodologis, tetapi 
juga merupakan respons epistemologis terhadap kompleksitas kehidupan modern yang 
memerlukan pendekatan yang lebih sophisticated dan nuanced(Kuhn 2018). 

Implikasi futuristik dari temuan ini mencakup beberapa dimensi strategis. Pertama, 
dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan tematik memungkinkan pengembangan 
kurikulum yang lebih relevan dan engaging bagi generasi digital native. Kedua, dalam 
konteks pengembangan teknologi, integrasi artificial intelligence dan machine learning 
dalam metodologi tematik dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi analisis hadis. 
Ketiga, dalam konteks sosio-kultural, pendekatan tematik memfasilitasi dialog 
intercultural yang lebih produktif dan konstruktif(Castells 2018). 

Namun demikian, implementasi design penelitian studi hadis tematik juga 
menghadapi beberapa tantangan yang perlu diantisipasi. Tantangan epistemologis 
meliputi risiko reduksionisme dalam kategorisasi tematik dan potensi bias subjektif 
dalam interpretasi. Tantangan metodologis mencakup kompleksitas dalam 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan kesulitan dalam mempertahankan rigor 
akademik dalam pendekatan interdisipliner(Popper 2019). 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan pengembangan 
framework metodologis yang lebih robust dan comprehensive. Framework ini harus 
mampu  mengintegrasikan  prinsip-prinsip  epistemologis  Islam  dengan  standard 
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akademik kontemporer, serta memfasilitasi dialog konstruktif antara tradisi dan 
modernitas(Rahman 1982). 
 
4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan analisis mendalam terhadap temuan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa design penelitian studi hadis tematik merepresentasikan paradigma baru dalam 
studi Islam kontemporer yang memiliki potensi transformatif yang signifikan. 
Pendekatan tematik tidak hanya meningkatkan efektivitas dan efisiensi penelitian hadis, 
tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan pemahaman yang lebih holistik dan 
kontekstual terhadap ajaran Islam³⁷. 

Kontribusi utama dari design penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk 
menjembatani gap antara tradisi klasik dan kebutuhan kontemporer, serta memfasilitasi 
dialog konstruktif antara berbagai perspektif dan pendekatan dalam studi Islam. Dengan 
demikian, design penelitian studi hadis tematik dapat menjadi catalyst untuk revitalisasi 
studi Islam di era digital dan globalisasi. 
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